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MENGINGAT KEMATIAN
Hakikat Kematian

Wahai saudaraku! Marilah kita sejenak mengetahui hakikat
kematian.

Manusia akan melewati tahapan demi tahapan dalam
perjalanannya menuju Allah &. Dari alam ruh ke alam rahim
hingga kemudian tanpa disadari kita semua akan mati kemudian
berpindah ke alam Barzah sampai manusia melangsungkan
perjalanannya menujuAllah Z.

Kematian ialah akhir dari kehidupan dunia, ia tamu tak
diundang, tak ada seorangpun yang sanggup menghalanginya,
dan ia adalah perintah Allah & yang selalu taat setiap saat . ltulah
Malaikat maut yang ditugaskan untuk mencabut nyawa manusia.

Allah #¢ berfirman: “Katakanlah : Malaikat maut yang diserahi
untuk (mencabut nyawa) mu akan mematikanmu, kemudian
kepada Rabbmu, kamu akan dikembalikan.” (QS. As-Sajdah: 11).

Rasulullah 3z bersabda: “Nabi Dawud adalah Nabi yang amat
pencemburu. Tiap keluar rumah ia selalu mengunci pintu agar tak
seorang pun bisa menemui isterinyahingga ia kembali. Suatu
ketika ia keluar dan mengunci pagar rumahnya. Ketika isterinya
datang, ia melongok ke dalam rumah dan menjumpai seorang laki-
laki di tengah rumah. la bertanya pada penghuni rumah: “Dari
mana orang ini masuk padahal rumahnya terkunci? Demi Allah,
kalian pasti akan dimarahi oleh Dawud”. Sesaat kemudian Nabi
Dawud pun datang, ia terkejut saat mendapati seorang laki-laki
berdiri di tengah rumah. “Anda Siapa?” tanyanya. “Akulah yang
tak gentar terhadap raja, dan tak bisa dihalangi oleh penjaga”
jawab orang itu. Maka Dawud berkata: “Demi Allah, berarti
engkaulah malaikat maut, selamat datang perintah Allah.” Lalu ia
berjalan hingga menuju tempat kematiannya dan wafat disana.”
(HR. Ahmad no 9432. Al Iragi menyatakan bahwa sanad hadits ini




jayyid (baik) (Takhrij Ahadiets Ihya' Ulumiddien oleh Al
Irmjkukumag;i).

Ibnu Abi Ad-Dunya Rahimahullah meriwayatkan dari Syaddad
bin Aus :, ia berkata: "Kematian adalah kengerian yang paling
dahsyat di dunia dan akhirat bagi orang yang beriman. Kematian
lebih menyakitkan dari goresan gergaji, sayatan gunting,
panasnya air mendidih di bejana. Seandainya ada mayat yang
dibangkitkan dan menceritakan kepada penduduk dunia tentang
sakitnya kematian, niscaya penghuni dunia tidak akan nyaman
dengan hidupnya dan tidak nyenyak dalam tidurnya." (Al Maut
him. 69)

Sesungguhnya kematian itu sebuah ketentuan yang pasti,
hakikat yang menakutkan, perkara yang tak terduga
kedatangannya. la akan menjemput semua orang hidup, ia tak
pandang bulu, mulai dari anak-anak sampai dewasa, pria maupun
wanita, miskin maupun kaya.

Allah 4z berfirman: “Setiap yang berjiwa pasti akan merasakan
mati.” (QS. al-Anbiya: 35).

Allah 2 berfirman juga: “Dan kami tidak menjadikan hidup abadi
bagi seorang manusia sebelum engkau (Muhammad), maka jika
engkau wafat, apakah mereka akan kekal?” (QS. An-Nisa'": 35).

Allah & berfirman: “Kami telah menentukan kematian masing-
masing kamu dan kamitidak lemah.” (Al-Wagi'ah: 60).

Semuanyatak dapat mengelak, menghindar, dan bersembunyi
darinya walaupun berada di dalam bangunan yang kuat dan
kokoh.

Allah & berfirman: “Dimanapun kamu berada, kematian akan
mendapatkan kamu, kendatipun kamu berada di dalam benteng
yang tinggi dan kokoh.” (QS. An-Nisa": 78).

Allah 4 berfirman: “ Katakanlah sesungguhnya kematian yang
kamu lari daripadanya, ia pasti menemui kamu.” (Al-Jumu'ah: 8).




Anjuran untuk mengingat kematian
Wahai saudaraku!

Keinginan manusia sungguh tak terbatas sejauh mata
memandang dan seindah pikiran menghayal. Jika memang
demikian, sementara sudah dapat dipastikan bahwa kita tidak tahu
kapan kematian itu akan datang, maka seharusnya kita semua
segera bertaubat dan senantiasa mengingatnya supaya kita dapat
mempersiapkan bekal, sebagaimana Rosululloh 4= menganjurkan
hal tersebut :

“Perbanyaklah mengingat pemutus kenikmatan: yaitu
kematian. Karena sesungguhnya tidaklah seseorang
mengingatnya di waktu sempit kehidupannya, kecuali (mengingat
kematian) itu melonggarkan kesempitan hidup atas orang itu. Dan
tidaklah seseorang mengingatnya di waktu luas (kehidupannya),
kecuali (mengingat kematian) itu menyempitkan keluasan hidup
atas orang itu.” (HR. Ath-Thobaroni dan Al-Hakim; Shahih Al-
Jami'ush Shaghir: no. 1222; Shohih At-Targhib, no: 3333).

Banyak dalil-dalil yang mengingatkan tentang kematian agar §
manusia selalu ingat bahwa kehidupan ini hanyalah sementara.

Orang yang banyak mengingat mati dan mempersiapkan bekal
untuk mati, mereka itulah orang yang cerdas. Hal ini sebagaimana
diriwayatkan dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu 'anhuma ia
menuturkan, “Aku sedang duduk bersama Rasulullah # tatkala
datang seorang lelaki dari kalangan Anshar. ia mengucapkan
salam kepada Rasulullah #, lalu berkata, 'Wahai Rasulullah #,
mukmin manakah yang paling utama ? Beliau 4 menjawab, 'Yang
paling baik akhlaknya di antara mereka.' 'Mukmin manakah yang
paling cerdas?',Tanya lelaki itu lagi. Beliau = menjawab: “Orang
yang paling banyak mengingat mati dan paling baik persiapannya
untuk kehidupan setelah mati. Mereka itulah orang yang cerdas.”
(HR. Ibnu Majah no. 4259, dihasankan Asy-Syaikh Al-Albani
rahimahullahu dalam Ash-Shahihahno. 1384).




Manfaat mengingatnya

Wahai saudaraku! Sebenarnya banyak sekali manfaat
mengingat kematian, diantaranya:

1.Imam al-Qurthubi Rahimahullah berkata, “Ad-Daqqgaq
berkata, 'Siapa yang banyak mengingat mati, ia akan dimuliakan
dengan tiga perkara : bersegera untuk bertaubat, hati merasa
cukup, dan antusias dalam beribadah. Sebaliknya, siapa yang
melupakan mati, ia akan dihukum dengan tiga perkara : menunda
taubat, tidak ridha terhadap pembagian Allah & dan malas dalam
beribadah.” (at-Tadzkirah, him. 9).

Orang yang bertaubat, ia sering mengingat kematian untuk
menumbuhkan rasa takut di dalam hatinya, lalu ia terus
menyempurnakan taubat. Ciri-ciri orang ini adalah bahwa ia selalu
mempersiapkan diri untuk menghadapi kematian.

2.Diantara hikmah yang lainnya adalah agar seseorang

mempersiapkan bekal untuk dirinya dengan amalan shalih
sehingga mendapatkan kebahagiaan di kehidupan berikutnya.
Allah berfirman:

Allah 45 berfirman: “Wahai orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepadaAllah dan hendaklah setiap diri memerhatikan
apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Al-Hasyr: 18).

3. Hasan Al Bashri Rahimahullah berkata: “Kematian membuat
remeh dunia dan tidak menyisakan kesenangan bag iorang yang
berakal. Selagi seorang hamba hatinya selalau mengingat
kematian, maka dunia akan terasa kecil di matanya dan segala
apa yang ada di dalamnya menjadi remeh.” (Minhajul Qoshidin,
hal.366).




Bagaimana cara untuk mengingat kematian?
Wahai sadaraku, cara-cara mengingat mati diantaranya:
1. Hindari cinta dunia.

Manusia sulit untuk mengingat kematian apabila dunia telah
bersemayam pada hatinya. Keuntungan dunia yang kita peroleh
dalam berbisnis bisa kita perhitungkan sebelumnya, akan tetapi
kematian tak seorangpun yang sanggup memperhitungkannya.
Kemudian Allah 4 menegaskan bahwa semua kenikmatan
tersebut tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan kenikmatan
yang ada disisi-Nya.

Allah 4 berfirman: “Sesungguhnya kehidupan dunia ini
hanyalah kesenangan (sementara) dan sesungguhnya akhirat
itulah negeri yang kekal.” (Al-Mukmin: 39).

Begitulah dunia, tidak ada nilainya disisi Allah yang Maha
Pencipta. Dan begitu pula seharusnya manusia memandangnya.

2. Janganlah banyak angan-angan

DariAl-Hasan, dia berkata, "Rasulullah # bertanya kepada para
sahabat, "Apakah setiap orang di antara kalian ingin masuk
surga?" Mereka menjawab, "Benar wahai Rasulullah." Beliau
Shalallahu Alaihi Wasalam bersabda, "Pendekkanlah angan-
angan, buatlah ajal kalian ada di depan mata kalian dan malulah
kepada Allah dengan sebenar-benarnya malu." (Diriwayatkan
IbnuAbid-Dunya).

Dari Anas < ia berkata, “Rasulullah 4 bersabda, 'Setiap anak
Adam akan menjadi tua dan turut menguat padanya dua hal:
ambisi dan angan-angannya.” (HR. Baihagi dalam Az Zuhd Al
Kabirno.454).

Wahai saudaraku! Angan-angan panjang hanya akan membuat
kita lupa kematian dan lupa akhirat. Kita mengira masih ada




waktu, sedang yang kita punya mungkin lebih pendek dari itu.

Kematian lebih layak bagi orang yang menyia-nyiakan waktu.
Ibnul Qayyim Rohimahulloh mengatakan, “Jika waktu hanya
dihabiskan untuk hal-hal yang membuat lalai, untuk sekedar
memuaskan syahwat (hawa nafsu), berangan-angan yang batil,
hanya dihabiskan dengan banyak tidur dan digunakan dalam
kebatilan, maka sungguh kematian lebih layak bagi dirinya.” (Al
Jawabul Kafi, 109)

3. Ziarah kubur

Dalam rangka mengingat kematian, Nabi i menganjurkan
ziarah kubur. Beliau # bersabda, “Dahulu aku pernah melarang
kalian dari ziarah kubur. Namun saat ini lakukanlah ziarah kubur,
karena hal itu mengingatkan kalian terhadap akhirat.” (Ash-
Shahihah 11/545/886.)

Namun yang harus diperhatikan adalah kita tidak boleh
istighotsah (meminta pertolongan) atau berdoa kepada si mayyit,

serta sholat disisinya atau menghadapnya.

4. Menyaksikan saat-saat orang menjelang mati

Apabila seorang menemani saudaranya atau temannya disaat
sakaratul maut tanpa disadari dia akan merasakan ketakutan,
sambil bertanya-tanya pada dirinya “Bagaimanakah keadaanku
jika hal ini menimpa padaku?”

Berikut ini adalah gambaran orang yang sedang sakaratul
maut, Syaikh Sa'di Rohimahulloh menjelaskan: "Allah
mengingatkan para hamba-Nya dengan keadan orang yang akan
tercabut nyawanya, bahwa ketika ruh sampai pada taragi yaitu
tulang-tulang yang meliputi ujung leher (kerongkongan), maka
pada saat itulah penderitaan mulai berat, (ia) mencari segala
sarana yang dianggap menyebabkan kesembuhan atau
kenyamanan (Taisir Al-Karimi Ar-Rahman Fi Tafsiri Kalami Al-
Mannan him. 833).







